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Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk 

melihat derajat kesehatan  perempuan  dan  menjadi  salah satu 

komponen indeks pembangunan. Angka Kematian di Indonesia pada 

tahun 2015 mencapai angka yang tinggi, yaitu 305 per 100.000 

kelahiran hidup.  Penyebab kematian ibu secara tidak langsung 

berupa  keterlambatan, salah satunya adalah terlambat mengambil 

keputusan dan mengenali tanda bahaya. Buku KIA, adalah buku 

pegangan yang diberikan pada semua ibu hamil oleh pemerintah 

yang berisi semua informasi terkait kehamilan, persalinan, nifas, kb 

dan bayi serta balita. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan  ibu tentang isi buku KIA meliputi  

kehamilan, persalinan, nifas, kb dan bayi serta balita melalui 

gerakan membaca buku KIA sehari satu lembar untuk mencegah 

terjadinya komplikasi pada persalinan. Metode kegiatan ini adalah 

melakukan pendampingan pada ibu hamil untuk membaca buku KIA 

secara keseluruhan yang dilakukan satu hari satu lembar. Ibu hamil 

sebanyak 30 orang dipantau kegiatannya melalui kelas ibu hamil dan 

group WA. Pengukuran pengetahuan dilakukan melalui pre dan post 

test. Gerakan pendampingan dilakukan secara bertahap pada saat 

kelas ibu hamil sebanyak 3 kali pertemuan. Setiap hari, ibu hamil 

dipantau melalui group WA untuk meminimalisir faktor lupa. Semua 

peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu tentang isi buku 

KIA. Tingkat pengetahuan ibu hamil pada saat pre test mayoritas 

adalah cukup (60%), sedangkan pada saat post test mayoritas adalah 

baik (70%). Kesimpulan kegiatan ini pengabdian masyarakat melalui 

pendampingan gerakan membaca buku KIA sehari satu lembar dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang isi buku KIA sehingga 

diharapkan dapat mencegah terjadinya komplikasi pada saat 

persalinan melalui pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dan 

tepat.
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1. PENDAHULUAN  

Angka Kematian Ibu (AKI) 

merupakan salah satu indikator untuk 

melihat derajat kesehatan  perempuan  dan  

menjadi  salah satu komponen indeks 

pembangunan.. Angka Kematian ibu di 

Indonesia pada tahun 2015 mencapai 

angka yang tinggi, yaitu 305 per 100.000 

kelahiran hidup [1]. Penyebab kematian 

ibu secara langsung paling banyak adalah 

pre eklamsia (42%), perdarahan post 

partum (16 %), rupture uteri (9%) [2]. 

Terdapat  faktor resiko yang berhubungan 

dengan kematian ibu yaitu keterlambatan  

pengambilan keputusan, keterlambatan di 

perjalanan merujuk, dan keterlambatan 

mendapatkan penanganan medis di tempat 

rujukan. Faktor keterlambatan 

pengambilan keputusan untuk merujuk 

meningkatkan risiko kematian ibu sebesar 

9,28 kali, dibandingkan dengan 

pengambilan keputusan untuk dirujuk tepat 

waktu [4]. Buku KIA, adalah buku 

pegangan yang diberikan pada semua ibu 

hamil oleh pemerintah yang berisi semua 

informasi terkait kehamilan, persalinan, 

nifas, kb dan byi serta balita. Buku tersebut 

harus di bawa pada setiap pemeriksaan 

yang dilakukan ibu dan bayi. Buku KIA 

digunakan dalam keluarga dengan tujuan 

meningkatkan praktik keluarga dan 

masyarakat dalam pemeliharaan atau 

perawatan kesehatan ibu dan anak serta 

meningkatkan kualitas pelayanan KIA. 

Pencatatan buku KIA dilakukan oleh bidan 

desa serta dan dapat dibantu oleh kader 

dalam penyelenggaraan posyandu [5]. 

Hasil penelitian Colti Sistirani, dkk (2014) 

menunjukkan ada hubungan tingkat 

pengetahuan ibu hamil dengan kualitas 

penggunaan buku KIA [3].  

Tujuan pengabdian masyarakat ini 

adalah meningkatkan pengetahuan  ibu 

tentang isi buku KIA meliputi  kehamilan, 

persalinan, nifas, kb dan bayi serta balita 

melalui gerakan membaca buku KIA 

sehari satu lembar untuk mencegah 

terjadinya komplikasi pada persalinan. 

 

2. METODE  

Metode kegiatan ini adalah 

pendampingan pada ibu hamil di Desa 

Bocor berjumlh 30 orang. Persipan 

dilakukan mulai dari identifikasi ibu hamil 

di wilayah desa bekerjasama dengan bidan 

desa dan kader kesehatan. Dilakukan 

pertemuan secara tatap muka langsung 

pada ibu hamil dalam kelas ibu hamil  

sebanyak 3 kali pertemuan dalam waktu 1 

bulan. Dalam tiap kali pertemuan, ibu 

hamil diberikan materi sesuai yang ada di 

buku KIA. Ibu hamil diwajibkan untuk 

membaca buku KIA sampai secara 

keseluruhan dengan cara membaca 1 

lembar dalam sehari. Untuk mempermudah 

pemantauan dan evaluasi, dibuat group 

melalui whatshap. Pengukuran 

pengetahuan dilakukan secara pre post test. 

Semua peserta sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan kerjasama berbagai pihak  dari 

mulai persiapan yaitu dengan puskesmas, 

Bidan desa, dan pemerintah desa, pada saat  

pelaksanaan bekerjasama dengan bidan 

desa, PKK, dan kader kesehatan sampai 

dengan penyusunan laporan dan publikasi  

bekerjasama dengan tim dan institusi 

pendidikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteritik 

sresponden 

Frekuensi  Karakteristik no 

% n   

  Usia 1 

23.3 7 <20 dan >35  

76.7 23 20-35  

    

  Pendidikan 2 

20.0 6 SD  

43.3 13 SMP  

36.7 11 SMA  

    

  Pekerjaan 3 

93.3 28 IRT  

6.7 3 Wiraswasta  
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  Paritas 4.  

67.7 20 Multipara  

26.7 8 Primapra  

6.6 2 Grande  

3.2 Tingkat Pengetahuan Responden Pre 

 dan pos test 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Pre 

  Test 

 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden Post

  Test 

 
Pemanfaatan buku kesehatan ibu dan 

anak dapat diamati dari kepemilikan buku 
KIA. Ibu membawa buku KIA ketika 
berkunjung ke fasilitas pelayanan 
kesehatan/ menghadiri kegiatan 
berhubungan program KIA telah menerima 
informasi dari penyedia layanan kesehatan 
yang menggunkan buku KIA tersebut. 
Selanjutnya, ibu telah membaca pesan/ 
informasi yang ada dalam buku KIA 
tersebut. Selain itu, kemudahan ibu dalam 
memahami informasi kesehatan 
/pendidikan kesehatan menjadi determinan 
penting pengetahuan ibu [3]. 

 
5. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat melalui 
pendampingan gerakan membaca buku 
KIA satu lembar per hari dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang 
tentang isi buku KIA meliputi  kehamilan, 
persalinan, nifas, kb dan bayi serta balita 
sehingga diharapkan mampu mencegah 
komplikasi persalinan melalui 

pengambilan keputusan yang cepat dan 
tepat. 
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Kategori Jumlah Prosentase 

kurang 2 6.7% 

cukup 18 60% 

baik 10 33.3% 

total 30 100% 

Kategori Jumlah Prosentase 

kurang 0 0% 

cukup 9 30% 

baik 21 70% 

total 30 100% 


